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Kesimpulan
Dari hubungan antara metode Konvensional dengan metode Feynman dapat
disimpulkan sebagai berikut ;
• Metode lintasan Feynman bermakna lebih fisis/ mudah dipahami dari-
pada metode Konvensional karena tinjauan lintasan pada metode Feyn-
man adalah non-klasik (partikel bebas dalam ruang) karena hanya dibatasi
jarak dari celah ke layar sedangkan lintasan pada metode Konvensional
lebih detail karena dibatasi posisi awal, waktu awal sampai posisi akhir,
waktu akhir (x0, t0) → (xa, ta), serta keduanya menggunakan pendekatan
dualisme gelombang-partikel (gambar (5.1));
Gambar 1.1: Perbandingan Lintasan metode Feynman dengan Lintasan metode
Konvensional
• Jika nilai NF pada persamaan distribusi probabilitas tidak dihitung, maka
representasi grafik yang muncul dari metode Feynman yaitu pada nilai Am-
plitudo dari titik pusat (terang), titik ke-dua (gelap) dan seterusnya selalu
sama, dan pola interferensi yang tertangkap di layar adalah representasi in-
terferensi maksimum dengan intensitas cahaya sama (terang semua) sesuai
Gambar (3.8, 4.1, 4.3);
• Jika nilai NF pada persamaan distribusi probabilitas dibuat tetap atau
berubah-ubah, maka representasi grafik yang muncul dari metode Feynman
yaitu fluktuatif (nilai Amplitudo tidak sama) dari titik pusat (terang), titik
ke-dua (gelap) dan seterusnya, dan pola interferensi yang tertangkap di
layar adalah representasi interferensi maksimum dengan intensitas cahaya
tidak sama (terang, redup, agak redup, dan seterusnya) serta interferensi
minimum dengan intensitas cahaya sama (semua deretan pola gelap) sesuai
Gambar (3.9, 4.2, 4.4);
• Penyebaran difraksi pola gelap-terang pada layar berbanding terbalik den-
gan ukuran lebar celah sesuai pers. (3.41, 4.1, 4.2);
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• Semakin banyak jumlah celah, maka semakin besar nilai Amplitudonya di
titik pusat (terang) dikarenakan koefisien dari setiap penambahan celah
pada persamaan distribusi probabilitas Feynman semakin besar sehingga
hal tersebut bisa direpresentasikan sebagai intensitas cahaya/ tingkat terangnya
pola yang tertangkap di layar sesuai Gambar (3.8, 3.9, 4.1, 4.2, 4.3, 4.4).
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